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Hal : Skripsi Padangsidimpuan,  Juni 2017
a.n. Nur Zannah Siregar KepadaYth:
Lampiran : 7 (Tujuh) Examplar Dekan Fakultas Tarbiyah
dan Ilmu Keguruan
Di_

Padangsidimpuan

Assalamu’alaikum Wr.Wb

Setelah membaca, menelaah dan memberikan saran-saran untuk perbaikan
seperlunya terhadap skripsi a.n. Nur Zannah Siregar yang berjudul: Faktor-faktor
Keterlambatan Mahasiswa Jurusan Bahasa Arab Semester VI dalam
Mempraktekkan Bahasa Arab Di IAIN Padangsidimpuan, Maka kami berpendapat
bahwa skrips ini sudah dapat diterima untuk melengkapi tugas dan syarat-syarat
mencapai gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) dalam bidang IImu Pendidikan Bahasa Arab
pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Padangsidimpuan.

Untuk itu,dengan waktu yang tidak berapa lama, saudara tersebut dapat
dipanggil untuk mempertanggung jawabkan skripsinya. Seiring dengan hal di atas,
maka saudari tersebut sudah dapat menjalani sidang munagasyah untuk
mempertanggung jawabkan skripsinya dalam sidang munaqasyah.

Demikian kami sampaikan, atas perhatiannya kami ucapakan terimakasih.

Wassalamu’alaikumWr. Wb

embimbing I bing II

—

H. Ali Anas Nasution uhlisopp M.Ag
NIP. 19680715 200003 1 002 NIP. 19701228 200501 1 003




SURAT PERNYATAAN MENYUSUN SKRIPSI SENDIRI
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : NUR ZANNAH SIREGAR

NIM : 133500016

Fakultas/ Jur : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan/ Pendidikan Agam Islam

Judul Skripsi : Faktor-faktor Keterlambatan Mahasiswa Jurusan Bahasa
Arab Semester VI dalam Mempraktekkan Bahasa Arab Di
TAIN Padangsidimpuan

Dengan ini menyatakan menyusun skripsi sendiri tanpa menerima bantuan
tidak sah dari pihak lain, kecuali arahan tim pembimbingdan tidak melakukan
plagiasi sesuai dengan kode etik mahasiswa pasal 14 ayat 2.

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari
terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran pernyataan ini, maka saya bersedia
menerima sanksi sebagaimana tercantum dalam pasal 19 ayat 4 tentang kode etik
mahasiswa yaitu pencabutan gelar akademik dengan tidak hormat dan sanksi lainnya

sesuai dengan norma dan ketentuan hukum yang berlaku.

Padangsidimpuan, IS Agustus 2017
- = pir petkan,

[RE
NIM: 13 350 0016



HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
TUGAS AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai civitas akademik Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan bertanda

tangan di bawah ini :

Nama : NUR ZANNAH SIREGAR
Nim : 13350 0016

Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Jenis Karya : Skripsi

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan Hak Bebas Royalti Noneksklusif
(Non-excluxive Royalty-Free-Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul: Faktor-
faktor Keterlambatan Mahasiswa Jurusan Bahasa Arab Semester VI dalam
Mempraktekkan Bahasa Arab Di IAIN Padangsidimpuan, beserta perangkat
yang ada (jikadiperlukan). Dengan hak bebas Royalti Noneksklusif ini Institut Agama
Islam Negeri Padangsidimpuan berhak menyimpan mengalih media/formatkan,
mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), merawat, dan mempublikasikan
tugas akhir saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis dan sebagai
pemilik Hak Cipta.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Dibuat di : Padangsidimpuan
Pada Tanggal : 1S Agustus 2017

ZANNAH SIREGAR
NIP: 13 350 0016



DEWAN PENGUJI
| SIDANG MUNAQASYAH SKRIPSI

NAMA : NUR ZANNAH SIREGAR

NIM : 13 350 0016

JUDUL SKRIPSI : FAKTOR-FAKTOR KETERLAMBATAN MAHASISWA
JURUSAN BAHASA ARAB SEMESTER VI DALAM
MEMPRAKTEKKAN BAHASA ARAB DI IAIN

PADANGSIDIMPUAN
Ketua, Sekretaris,
3 g l{
Ali Asrun Lubis, S.Ag..M.Pd. Drs. H. Abdul Sattar Daulay, M.Ag
NIP. 19710424 199903 1 004 NIP. 19680517 199303 1 003
Anggota,
G '
Ali Asrun Lubis, S.Ag..M.Pd. Drs. H. Abdul Sattar Daulay, M.Ag
NIP. 19710424 199903 1 004 NIP. 196805
| H. Ali Anas Nasution, M.A. Muhlison, M.Ag.
| NIP. 19680715 200003 1 002 NIP. 19701228 200501 1 003
| Pelaksanaan Sidang Munagasyah:
| Di : Padangsidimpuan
Tanggal/Pukul : 12 Juli 2017/ 08.00 Wib s./d 12.00 Wib.
Hasil/Nilai : 71,25 (B)

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) : 3,69
| Predikat : Cumlaude



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JI. H. Rizal Nurdin Km. 4,5 Sihitang, Padangsidimpuan
Telp.(0634) 22080 Fax.(0634) 24022 KodePos 22733

PENGESAHAN

JUDUL SKRIPSI  : FAKTOR-FAKTOR KETERLAMBATAN
MAHASISWA JURUSAN BAHASA ARAB
SEMESTER Vi DALAM MEMPRAKTEKKAN
BAHASA ARAB DI IAIN PADANGSIDIMPUAN

NAMA : NUR ZANNAH SIREGAR
NIM : 13 350 0016
Fakultas/Jurusan : TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Telah diterima untuk memenuhi salah satu tugas
dan syarat-syarat dalam memperoleh gelar
Sarjana pendidikan (S.Pd)

Dalam bidang ilmu pendidikan Bahasa Arab
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Bahasa arab merupakan rumpun bahasa semit yaitu: bahasa yang dipakai
bangsa-bangsa yang tinggal disekitar sungai Tigris dan Furat, dataran Syria dan
Jazirah Arabia seperti: Bahasa Finisia, Assyiria, lbrania, Arabia, Suryania, dan

Babilonia.'
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' Abdul Wahab Rasyidi, Media Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang: UIN Malang Press,
2009), him. 1-3.
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Artinya:Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu
mamang benar orang-orang yang benar.?
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2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, ( Bandung: Jumanatul Ali ART,
2004), him. 6.
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1. Faktor-faktor adalah suatu hal, kejadian, peristiwa dan sebagainya yang
ikut menyebabkan, mempengaruhi terjadinya sesuatu.’

s Goa e iy cuny (o 5 Claall s chaall (Jlall ¢ i o el s2ll 6l
2. Keterlambatan barasal dari kata “lambat” yaitu berlahan-lahan geraknya,

tidak cepat, memerlukan waktu banyak, dan tidak tepat waktunya.*
o DESH U zling ¢ o s AS_all Ll )Y (e g Mo e S (e a4
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4. Memperaktekkan adalah mengerjakan apa yang ada di teori pelajaran.’

Ag_ball Gusall 8 s Le Jréy Ol 8 4 jlaa 1l

® Dessy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Karya Abditama, 2001), him.
137.

* Hasan Alwi dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), him. 630.

® Meity Taqdir Qodratillah dkk, Kamus Bahasa Indonesia untuk Pelajar, (Jakarta: Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2011), him. 425.
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Aktivitas belajar setiap siswa, tidak selamanya sama. Kadang-kadang
lancar, kadang-kadang tidak, kadang-kadang cepat menangkap apa yang
dipelajarinya, kadang-kadang terasa amat sulit. Dalam hal semangat terkadang
tinggi, akan tetapi terkadang juga sulit untuk mengadakan konsentrasi.
Fenomenal kesulitan belajar siswa tampak jelas dari menurunnya kinerja
akademik atau prestasi belajar, dan munculnya kelainan prilaku (misbehavior)
siswa seperti suka berterik-teriak dalam kelas, mengusik teman, berkelahi,
sering absen, dan minggat dari sekolah. Secara garis besarnya faktor-faktor
penyebab kesulitan belajar terdiri dari dua macam yakni: faktor internal dan
eksternal siswa.*
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' Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), HIm. 182.
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keterlambatan adanya tingkah laku menyimpang yang menyalahi aturan
/tata tertib yang ada di sekolah baik tertulis maupun tidak tertulis.
keterlambatan siswa ada 2 kemungkinan yaitu keterlambatan karena sengaja

dan keterlambatan karena tidak disengaja.’
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2 http://Irawaneri. blogspot. co.id/2014/04/ contoh makalah tentang keterlambatan. htm.
diakses 02 Juni 2017. Jam 01:35 WIB.
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Az el
Ayl dall Gy as
Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan untuk berinteraksi

dengan sesamanya dan digunakan untuk mengeluarkan ide-ide yang ada di

dalam fikiran baik diekspresikan melalui ucapan atau lisan.®
iy Gl lgazaay ae Jeliil] aadind il Jual gl a1 oo 421
O (b Apkadl gl 2DISI DA e il (S50 e ey Jiall 3 ISEY) Caad]
el ) (e coall adde (llay A Ay jall Aeall
Bahasa dalam kamus besar bahasa indonesia adalah sistem lambang

bunyi yang arbitrer, yang digunakan oleh anggota masyarakat untuk bekerja

sama, berinteraksi dan mengidentifikasikan diri.*

10

% Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif, (Malang : UIN Malik Press,

2011), him. 3.

* Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai

Pustaka, 1995), him.83.



iy oA (ol ghuund ALl e g8 gl 521 3 S s galdl) 421 6l
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(Al | yraa

i Basage J3 Yy adl e Agel A Sl CldS] L Ay el 421
A0 e el 1@l | kas oY) s Basa g J15 Y Al 420 G lew oY
USAll 33l ) cuall ARd Of Lags can SH 1D Aad s ey A e jlia) 3l
A Aady b ) die g s s LS gl 42N ey il D (33l
gaaill 550 Aalll il il Gl 8 Jailly el ga 0l Gl B e A e
Adalall g b a5y QoD ARIS Ay all DRI Aladind (e raal 5 1385 mazaill
aadiusall Claliial 4l e 3508 (Y1 0 o) Laayd dedl 420 Y dilaaYl
138 aa s VLl Calida 3 L gl S35 aladl 3 <l kil Callide lagiad
(Ohll) bl allad idig e 8 Agosall A2l Gailind  oda dagdla ) L 3a
(i) la_all 5 (GBLELEN) BUEAYY ae Jamy s

o) g aa o Gl & upad ) o) sel) (e Baa) 5 Liagl o4 A ) 421D
Gl 5ol (e ARl Aliay oo il SlD A Lay G laall QRN o glaall
O i Y e o o8 Apoall Aalll g calall g (pall am aalii ) Gy sV g alall

ISl A el b Al pall s gl aual gall (e 220
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Dalam pembelajaran bahasa arab bertujuan mengembangkan
keterampilan berbahasa secara lisan maupun tertulis. Dengan keterampilan
lisan, peserta didik diharapkan menguasai sejumlah kosa kata dan struktur
kalimat dan dapat berbicara secara aktif dengan keterampilan tertulis siswa
diharapkan mampu membaca, memahami, dan berdiskusi tentang teks bahasa
arab, terutama yang berkaitan erat dengan agama islam.”

elgm aa e Ay galll ol jlgall sk ) Cangd Ay sall A2l Glad 8l

S iy il (e 3o (E) O 8 siall (e s Aggdll Ol Jlgall ae Liad g Ly i

ML agd s el 8 O a8 giall (e s AN ) g qe Dol Cagaall (Sag s el

A iy Wl ) i 5 ) @l L guod el ARl i A8l
Ll

o Al Ay 8l (1Al Aad o Al (Gl Dl (S 4dld (Bas Laa

Aol A ra G Aalay D) Coall et 4 mad @iy oy S 1 AN Gl

Faa_all ATl e Gy Sl Al allacll a0

431D alaslh (g lpa |

(st s (g sl Ay )l llia A2l et 250l
id.).nj\ 3._4}3}}“ \

Dalam pembelajaran Bahasa Arab, ada prinsip-prinsip prioritas dalam
menyampaikan sebelum membaca dan materi pembelajaran, yaitu: pertama,
mengajarkan, mendengar, dan bercakap sebelum membaca dan menulis.
Kedua, mengajarkan kalimat sebelum mengajarkan kata. Ketiga,

® Faisal Hendra dkk, Kemampuan Berbahasa Arab, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2007),

him. 1.
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menggunakan kata-kata yang lebih akrab dengan kehidupan sehari-hari
sebelum mengajarkan bahasa sesuai dengan penutur Bahasa Arab.

Mendengar dan berbicara terlebih dahulu dari pada menulis. Prinsip ini
berangkat dari asumsi bahwa pengajaran bahasa yang baik adalah pengajaran
yang sesuai dengan perkembangan bahasa yang dialami manusia, yaitu setiap
anak akan mengawali perkembangan bahasanya dari mendengar dan
memperhatikan kemudian menirukan. Hal itu menunjukkan bahwa
kemampuan mendengar (menyimak) harus lebih dulu dibina, kemudian
kemampua menirukan ucapan, lalu aspek lainnya seperti membaca dan
menulis.?

sl Al U8 Qo (8 A8 5Y) oale llin g Ay sall A2l Glad i ol
ALESN 5 3¢l 8 U Caoatll s g laia¥ly couayaill s Yl lea 5 cgelaill ol gall 5
slaall Ay 0 ST a3l CLaSD aloaiul QG 3RS G paill J8 Alaal) salad (il
A el ARl skl g G2l J dse )

AN aglad ) Tased) 138 oa yiay AAISD (e Sae iy 8 Ghailly aand)
Dbl g it Cag Jida JS O Adldy) Apadll e ARl plail 835 alad 58 2
Gy (Flaia¥l) Slow e 308l o Lo Joy ails Hlaia¥l Slad a3y asndl 4200
clia 4N 36 8l Jie (o AT il gag o2ASI 288 e 5080 a5 ¢ el o Y
(o cpnal) il LEEN (e 2p0al)
& o) e i el laiy (Apoall) dpuial clal Ga Gpuoaell O g (1

® Abdul Wahab Rosyidi, Memahami konsep Dasar Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang:

UIN Maliki Press, 2012), him. 25-27.
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Angalal) (uid Ly 3500 a) i 5SN a0l ge o Apia) A2l alae cady a3 (2
R e AL RS T BN S A [ S >

AV AR 3 oa g Y 3l el aldas ) e sl gall g ey e 3 53e 5 (3
i g - 3 i epalaiall (i st AlaY 038 Jd)

el eamaaill

Prinsip ini diterapkan ketika sedang mengajarkan materi < sa¥)
(fonemik), <<I_3ll (morfologi dan sintaksis), dan =<l (semantik). Maksud
dari prinsip ini adalah seorang guru bahasa Arab hendaknya jangan hanya
bisa menyalahkan peserta didik, tapi ia juga harus mampu melakukan
pembetulan dan membiasakan pada peserta didik untuk kritis pada hal-hal
berikut: Pertama, Korektisitas dalam pengajaran (fonemik). Kedua,
Korektisitas dalam pengajaran (sintaksis). Ketiga, Korektisitas dalam
pengajaran (semantik).’

SIS (o oil) ) e ) gl i aly Laie Tagall 138 ko 4

G Gaoe p Tanalllde e g gl (AN ale) el g (5l s L sl 5é ) 50)
ehoal e soad (S8 gl ladd 4) (ol L ol M Cny Ay el
& il Y AN Ll 8 dedda (S5 O Cnelaiall oy el s Clagansaill
Osa i) b amaatl) (LA (all) G a8 mpmaal (Lili | (al saa) ol

(@Yl e

" Ibid, hlm. 27-28.
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i sma 3l d aaaal ()
13 SN mansl il JMA e gl 038 Gy il s
AU raig g alrall a5 a1 A2W T8 la¥) e LS 8 D13 Y Caeleilal)
D)y Ay el Aladl)l il pa¥) Glai i SN glain¥ly cyoall e
Cnalaiall glbal) e S il
g9~ ou Nl A ol (¥
G 2l s ale (S (arall gudany ae A2l 3 Jeal) 4y () LY
JUiall s e Agaall AWV AR A3y 30 Jsm rpmaal S il ciladliay)
daaadl 8 CSDy (8 san sall) L) Ay () Ladly o ga Aguad 5] Aleall &
(J28) Jadll oy o (Say Aleal)
ol Y G sl (F
8 Bacld (paaal ol ladie ra lgd 4IS IS ale 8 A g1 421N 3
A s eaaly ina e ST ] LSl alana s gy all 8 dlld aay Baal g Alea
Loa ddlida k) Coucal ia g (3_sS (flaa B2a) 5 4)S) & e auily gyl
(Awadd A=y
Jasall | gpalaill o

Jika dilihat dari sifatnya, ada 3 kategori prinsip bertahap, yaitu:
pertama, penjelasan dari yang konkret ke yang abstrak, dari yang global ke
yang detail, dari yang sudah diketahui ke yang belum diketahui. Kedua, ada



kesinambungan antara apa yang telah diberikan sebelumnya dengan apa yang
akan ia ajarkan selanjutnya. Ketiga, ada peningkatan bobot pengajaran
terdahulu dengan yang berikutnya, baik jumlah jam maupun materinya.®

dagell Jal e (e i M @llin 5 dagakall (o lgall by Ladie
So Jaaliill LN allall (g siall e camall ) Al AN 1 Y e
st otz S e ae i (e Cplae T e (A ) i) llin Ll J sganall ) sleall
Cleludl s ol g AUl Dol J8 0550 L 3aly) ellia (UG 3aY iy
) sall 5
(D _ia) o el aalad Ja) e (1
ot oy Gl Cpelaiall daladind a3 Ll Cula jiel) (g 53 Cang
Sl JSE Lo Apesll Blall 8 andind Lo Wle o dall o) gadl i
Al
(il o se) sadll G pi dal e (2
O gl 22 g8l ol (il g8l 5 Clag il e Cany cgadll (g i i
QUi Ui de il Ay saill il g8l 8 de ) Capala¥) 8 aioils L
dadiall o gell Jonaalii (815 ¢(2uiell Alan) ALalS o a2 gedl Ay O g

8 Ibid, him. 28-30.
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(iaall AV2) ina adzi Jal e (3
&l Gagoe e o PERIPI AN, AL Al ma i s
aly Blai lelalaaiul JSY) il jlall 5 il sl J3A (e Ay el
Aga gl pgllas B Sha JSiag
plaill sl foalia 2

Yang dimaksud dengan prinsip kerinduan dalam pembelajaran bahasa
Arab adalah; menghadiran berbagai macam metode dalam pembelajaran,
dimana dengan hal ini akan menjadikan pelaksanaan pembelajaran menjadi
menyenangkan dan mengasyikkan. Hakikat belajar bahasa adalah membentuk
suatu kebiasaan baru dalam istima’, kalam, qiro’ah, dan kitabah, proses ini
merupakan suatu yang membosankan. Kita sebagai guru tentunya tidak begitu
saja mengantikan keterampilan bahasa atau materi yang tidak disukai atau
membosankan siswa.’

e gana ppai Agall A2ll) Gled 3 Gdl Tase (e 2 paledl g Le gl

B_ia g Axiaa (ST aledll i Jrad Of Ledid e ) s cadeill ol (e dasl

AN el all g Coadlly s ladull L3 B Bale JSEE Lo Aall) plad daph

Jae dad o Bid Guly Cpmoaall e cimg LS (ndy Alae oo dgdeall oda g
Alea MY 5 g Yl gl ol Ay gadll ol gl

Ce Caady el 138 4S e Al A1 5 peas pgdy O (S 7)) (e

Jiba JS ¢l ey ) ARl ) gharl (331 ad g dos ARl (g 55 O Gl i)

% Ibid, him. 31-32.
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o paad) AN 5 8e) 8l i (o AT (il g g wDASI 28 508y o5 (CauiSine (Bl
O g Liagl a3ST el oy () 2 ¥ e A3 o yoe s rasaall o
& gl dY) aWla dlsal GOkl e o sl Clagaaatll o) sa) oy
Osauill A mamaad ) (adll) Gupail) 8 mamaad o G (ail) Gy o
(YA ey
Jraa O iy calaill b alio apsi : sa Ay all A2l olad 8 (3 58)) Tosa
i g dalian () SI oladll 2ii
A all A3l agdadl g aladll dagia ¢
A28l g (e Tany (Agoadl) Aprial Aad adeill alia ollin 5 Al ) ghai
dind A e (e s L CUSD 138 8 Aipaal) zedall N 4c 5l Calida pe
(o3 olad) meia by Ay
dea il g oe ) gl A5y a
Gblly any Lo IS 5 gy ol Al alad i 45y sha 2081 o 45y L) o2a
poilaadll ()5S Of daa il 5 2ol @8l A5y sl Aleall A el 8 Al
10,301

1) Pertama para siswa mempelajari kaidah-kaidah nahu (tata bahasa) dan
daftar kosa kata dwibahasa yang berkaitan erat dengan bahan bacaan
pada pelajaran yang bersangkutan.

1% Bisri Mustafa dan Abdul Hamid, Metode dan Strategi Pembelajaran Bahasa Arab
(Malang: UIN Maliki Press: 2012), him. 24-28.
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2) Setelah kaidah-kaidah dan kosa kata dipelajari, maka petunjuk-petunjuk
bagi penerjemahan latihan-latihan yang mengikuti penjelasan-penjelasan
ketata bahasaan pun diberikan.

3) Bahasa asli/bahasa ibu dan bahasa sasaran dibandingkan secara konstan.
tujuan pembelajaran adalah untuk mengalihkan bahasa sasaran (B1) ke
bahasa ibu (B2) dan sebaliknya.

Logi 5 Al G Cla jiall a3 g8 5 (2o 3l) Aall) e ) 8 ) alaiy 3 e J5Y ()
sl 36 s sall 138 Jsn 8e) il o) g ae B 0
doa il dggaa gl (oalsal) Cuand y Baldiuell Dl jiall g e ) gal) 8 Baa) 95 e (¥
Ay gl Ol padl) i I ) gliall o3a
Cangdl Aall) gt g alaill Calaal i (e Cangdl A2l g SY1 AR/ 230 4RI (Y
(osSally (Sl (Y Aa) A1 LN () s
3 _uilaell A3y Ll
(ol S o il oY) pailiad
SN e Ul B a8 pkai e A8 skl o3 (e ad siall a1 Cangdl (1
UL Y A ol Ay a
(oAl el anaiud W Ay jall A2 alasiuly 4y el ARl Blai (2
4 8l 5 Agmanall A3y L

Metode ini berangkat dari gambaran bahwa bahasa adalah seperangkat
simbol-simbol suara yang dikenal oleh anggota masyarakat untuk mengadakan
komunikasi di anatara mereka. Maka tujuan pokok pengajaran bahasa arab
adalah memberi bekal kemampuan bagi selain penutur Arab agar mampu



berkomunikasi aktif dengan penutur Arab dengan berbagai keterampilan dan
dalam berbagai situasi.™

o sina (lbad ) ga Yl (e Ae sema o ARl 0 5 SE (e A3y kall o3 yalay
ARI o ol At 1) CaloaY) legin YL ¢l aY ) seeadl (e o) il J8 e L
e a8 (Sl Ay =) Aallly il e o AT ool b g5 e 308l Ay el
i el e e gt de gana ge dgall Aallly (foaidll ge dllady Jual sl
WAl Calias
Bed jall dgy kY o
Jsn oLl 3 uad dujlee gldacly fad 5kl oda (<5 W sale
i deall s Sl oy Adapa) Jaall (ars ) g laias¥] ol 5 228N ) g
Ji8 e JSEYT o MY e coalaall Jeall daa e (00l OO oSy
iV il g (any g shall b palai O CllE ae T A2l se ) @8 J s ULl
A aall A5y LY s

Teori ini berusaha untuk mengenalkan siswa tentang sistem bunyi,
tata bahasa, morfologi dan dalalah arabiyah sebagai bahasa kedua. Maka
prinsip dasarnya adalah agar siswa mampu berlatih bahasa. Pelajara
dimulai dengan menjelaskan kaidah dan diikuti dengan membuat contoh-
contoh. Tujuan membuat contoh disini adalah untuk melatih siswa dalam
menerapkan kaidah dengan bentuk yang lain.*

" 1bid, him. 47-48.
2 1bid, him. 52-53.
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Co_pall 5 gaill s < gaaall allad Jsm Ml iy jatd 4y Lol sda aas

A4S GOl (G s b1 Tagall O @lId 20 Aad Lghaca 59 A all 421D e la)
Gasb (e slay ael gl 7 03 MA Ga & guiasall oy A2l A jles e (0 08
JSE N sactall bl b Ml oy g U Qe Jra (e il ALY

Al

Agg pall alasl) Cilyad) hadf

o plaill g addeill Adail 8 Lopus Wy caddaill b Baainall (nall danil il
oadll O s diy sl eda e 8 aleiad 8 e Qe il Badl olally il
3eli€ g Allady (38ak () (S Y 2 peiall

Strategi pembelajaran bahasa Arab adalah serangkaian upaya yang
dilakukan oleh guru bahasa Arab untuk membuat proses pembelajaran
berjalan sesuai dengan konsep yang telah ditentukan. Konsep yang harus
diciptakan oleh guru adalah konsep PEKEMI GEMBROT, vyaitu
pembelajaran yang efektif, komunikatif, efeesien, menyenangkan, inovatif,
gembira dan berbobot. Strategi pembelajaran yang ditawarkan oleh guru
bahasa Arab harus mampu menciptakan kondisi belajar siswa seperti konsep
di atas, agar stigma yang berkembang di masyarakat bahwa bahasa Arab
adalah bahasa yang sulit dipelajari, itu tidak terjadi lagi.*?

Cre A el 0 geall e Al e 8 lae g ARl alad dpai) yisd Ay ) ol
IV Badall e_%..%o.“ \A_U Jsa¥ ) Gl (oja.ﬂ\ 4:)341: da;j 444}5‘ axll L.,s‘j’“‘ d.@

alzill | (PEKEMI GEMBROT asgia 38 Calzall (8 (e Wi Cany asie

13 Syaiful Mustofa, Loc. Cit., him. 11-13.

<
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LS oMl alai iy pda (3l e 1 5al8 0S5 o alad Ag el A&l alea Lgasy
Aad oo Aol AR O alal Jlall deay 3 a0 O dad Gads ) sShall apaliall

(AT B e Caaay Y Ald aladll i

Lo gl Cilpadl il alad

Al-Ashwat adalah suara, yaitu bagaimana kita mengucapkan bunyi
suara dalam bahasa Arab dengan baik dan benar sebagaimana orang-orang
Arab mengucapkannya. Inti dari mempelajari Al-Ashwat ini adalah kita bisa
mengerti dan paham suara atau bunyi tersebut, bias membedakan antara satu
bunyi dengan yang lain dan bias mengimplementasikannya dalam bentuk
lain, atau bahasa lain dikenal dengan istilah fonologi.

Bunyi bahasa adalah komponen bahasa yang pertama kali dihadapi
oleh pembelajar bahasa baru, karena itulah bunyi bahasa Arab harus diajarkan
dengan cara yang benar, yang memudahkan para siswa untuk mengatasi
problem bunyi bahasa Arab yang mereka hadapi. Karena itu pekerjaan
pertama yang harus dituntaskan oleh guru bahasa Arab adalah mengatasi
kesulitan siswa dalam mengucapkan bunyi-bunyi bahasa Arab. Kesulitan-
kesulitan tersebut akan dihadapi oleh siswa karena karakter sistam bunyi
bahasa Arab dalam beberapa hal memang berbeda dengan bahasa lainnya..™

Al A2l Cpea (o LiSey oS g 138 5 el e i pa¥T

“1bid, him. 27
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Gagall Aalll aleia (8 (0 5 e Jsl 4nly A2l aic oo A2l & gl
Ga dang les cmaanall Gkl 3 Gy o) g Al Ball gl 18 oY
Agseal s il ) pa¥) Ay pall A2l lgia il il JSLGN a8 oMLl g
LD (e Al A2l adra (e elgiiV) aly O Gamg 31 (Y Aagall S LgSY
038 Aaly Sy Cogw Agoall LB Clgal Gl b Clisea oo kil
o>l Gamy 3 A =l AR gl kil daguds (g (O J8 (e iy graall
RN e e e e Wl oIS

Ggall J8 alaell J (e 4n Al ong G LI B skall s Sl
Y38 Jia o anall Ga Jrad O (Say i) il pua¥) Jaguially 48 jma g8 ug il
s A0 e ) caguudil Copalaall (ol il s Ay e sl el 3l 8y ke L) ccoilal)
Clygiaia (00 g sine S o8 O (ailiad y alall i ATy, adaill iy gice
uala dallee doadl ind (llaiy JS1 ddalisg
Cala_iall aladll Cilaagl i)Y

Kosakata atau dalam bahasa Arab disebut mufradat, dalam bahasa
inggris vocabulary adalah himpunan kata atau khazanah kata yang diketahui
oleh seseorang atau entitas lain yang merupakan bagian dari suatu bahasa
tertentu. Kosakata ada yang mendefenisikan sebagai himpunan semua kata-
kata yang dimengerti oleh orang tersebut dan kemungkinan akan
digunakannya untuk menyusun kalimat baru. Dalam pembelajaran mufradat
ada baiknya dimulai dengan kosakata dasar yang tidak mudah berubah,
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seperti halnya istilah kekerabatan, nama-nama bagian tubuh, kata ganti, kata
kerja pokok serta serta beberapa kosakata lain yang mudah untuk dipelajari.*®

o Ay RN o jie 8 (ol il Ay al) 8 eny <o i)
A @ AT Sl joedd 8 (e Ad e Al 8N 5 IS (e de gena
(bl Lgagdy 1 ISl S (e Ao o 223 I o _iad) Y Aigea 4] a6 3
o _iall pa gl o aall Tagy alail) L3 B Alea L) andlind O s el (e g
canial o) 3al e pland 5 Ayl 3l by 3 e Db Al gguny uri Y N Al
Jusnd Algwn o il o AW Jgall omas My A 1 JladW s ¢ il
el
Sl alail) Claasi) il Y

Tarakib merupakan kaidah-kaidah bahasa yang lahir setelah adanya
bahasa itu, dan telah digunakan oleh penggunanya. Kaidah-kaidah ini lahir
karena adanya kesalahan-kesalahan dalam pengguanaan bahasa. Oleh karena
itu tarakib dipelajari agar pemakai bahasa mampu menyampaikan ungakapan
bahasa dan mampu memahaminya dengan benar, baik dalam betuk tulisan,
maupun dalam bentuk ucapan. Jadi dalam pembelajarannya, siswa tidak
cukup dengan menghafal kaidah-kaidah nahwu saja, elainkan setelah
menghafal siswa harus menerapkan kaidah itu di dalam latihan membaca dan
menulis teks berbahasa Arab. Dengan demikian penguasaan gawaid adalah
sebagai sarana berbahasa, bukan tujuan akhir dari pembelajaran bahasa.
Strategi pembelajaran tarakib dalam beberapa lembaga pendidikan seringkali
dipisahkan menjadi dua, yaitu pembelajaran nahwu dan sharaf. Keduanya
memiliki karakteristik materi yang berbeda. Dengan demikian, jika keduanya
berdiri sendiri,maka strategi pembelajarannya tentu akan berbeda. *°

% Ibid, him. 61.
'8 bid, him. 92
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LS plad AT AR ahadiul 3 aedldadl e sel @l sda il (endlill
JSG o sl cranaa (S degily jlall Ji Jle 5,0 e dal aadiul
dgsaill oo sl i o e Cod OBy calaill L8 ia callad (S5 8 S s
ol AN 5 361 3l A jlaa 8 2ol 8 Gl Caag alldl) Bia aey (S5 daaa g
b Jie el Jileil Cangdl s caaill Ay saael s cSaill iy, oall
4zl aladll

dgagdaill s 3all Glamy (8 Sl aleill Cilyail yial Jacad oy Lo L
CAaliaal o el alliad legie JSIy Cadip dalll ael 8 alad ledy Cand Y
Aakiaall alaill Cilya il il () s Ledl oS el (e laaa y CaE5 CilS 1Y) 13Sa
& Laiual) aleill Cllan il i) €

Pada umumnya, pembelajaran istima’ disampaikan dengan
menggunakan media audio. Hal ini dikarenakan untuk mendatangkan penutur
asli (natig asli) tidaklah mudah, sementara itu jika dilakukan oleh guru
langsung yang bukan orang Arab asli, biasanya ada perbedaan logat dengan
bahasa aslinya. Media audio yang biasa digunakan adalah tape recorder,
compact disk (CD)dan laboratorium bahasa. Hanya saja, jika dilihat dari
pertimbangan efisiensi, maka tape recorder dan compact disk merupakan
pilihan media yang cukup murah dan efektif digunakan *’

Ji e it ) LSl gl (L) Bl el s L)) el aa g

7" Ibid, him. 128.
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Keterampilan berbicara merupakan suatu keterampilan menyampaikan
pesan secara lisan kepada orang lain. Penggunaan bahasa secara lisan
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang secara praktis bisa kita simak, yaitu
pelafalan, intonasi, pilihan kata, struktur kata dan kalimat, sistematika
pembicaraan, isi pembicaraan, cara memulai dan mengakhiri pembicaraan,
serta penampilan.’®
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Keterampilan membaca yaitu menyajikan materi pelajaran dengan cara

lebih dulu mengutamakan membaca, yakni guru mula-mula membacakan
topik-topik bacaan, kemudian diikut oleh para siswa. Keterampilan ini

1pid, him. 138

26



27

menitikberatkan pada latihan-latihan lisan atau penuturan dengan mulut,
melatih mulut untuk bisa lancar berbicara, keserasian dan spontanitas.*®

Y Al Gk Ce g amse pasay @A Sel ) il lga sl
S8 AN el o3 Bl Ll abel Bl e paim ga el 8 o) alawll el ]
Ay sdall g ali gl 5 23] oy ol adll 5 cadl) 1) ol S dadaalll gl e
A alad chgagil il Y
Menulis adalah sebuah sebuah keterampilan berbahasa yang padu, yang
ditunjukkan untuk menghasilkan sesuatu yang disebut tulisan. Sekurang-
kurangnya ada tiga komponen yang tergabung dalam aktivitas menulis

tersebut, yaitu penguasaan bahasa tulis, penguasaan isi karangan dan

penguasaan tentang jenis-jenis tulisan.?

AL ey Lo Y edai ) dddiall 4y galll ol gl o AS)

ARl e oSl gy Al LLEl i cmool ualie A Gl dEY) e
£ e Sl 5 iy giaal) J o e (Sl g Ay giSal)

Cla_jiell Cory Jagie g all A&l alaiy GO agéd (O & Sl o3 (e

Gy Ol ael Ml s el Caila il A8 ma a0 g ) AR
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Gullal alads
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gl alsill O gans gl Y] dpe Sall dadalld Gl 38 ad e
dilaie b ApadluY W Sallaalall ad) o)) sedi gilsly Aaall b ogin Ol sads
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Sumadi Suryabrata mengemukakan bahwa " Penelitian deskriptif adalah
penelitian yang bermaksud untuk membuat pencandraan (deskriptif) mengenai
situasi-situasi atau kejadian-kejadian.!
8 el BIA L Cangy ) Candllsa e o) Con i (1 g s Sl JU 6
Calaall g eVl e (haas)
A8 e DA e ol G Aol G e med o Al all eda L adtiall gl

(sinm Al Sl 3hie) alall 3hidl aladiuly leldais clm o alglll

'Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), HIm. 76.
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Data primer adalah data pokok yang dibutuhkan dalam penelitian.?

pig Alall o3 &l 8 A DU ) il s sl il
ool sl 5ol Jaadll 3 Ay el A2l and (e A0l i) i) alosiul

2 Amirul Hadi dan H. Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan cet.1, (Bandung: Setia
Jaya, 2005), HIm. 129.
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syl cilil) Y

Data skunder adalah data pendukung yang diperolen dari berbagai
sumber.?
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Observasi adalah cara memperoleh data dengan langsung mengamati

terhadap objek.*
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Ibid, 130.
* Suharsimi Arikunto, Presedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2000), him. 218.
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Untuk menjamin keabsahan data dalam penelitian ini diperlukan teknik

pemeriksaan keabsahan data dapat dilakukan dengan:”

® Hadari Nawawi, Metodologi penelitian Survey (Jakarta: Gajah Mada University Press,
1993), him. 173.
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daia (aad Ay lhall sy O Sy Al all 028 i 8 )5l i) daua (e STl
8 e Al colill)
1. Perpanjangan keikutsertaan yaitu tidak hanya perpanjangan yang hanya
dilakukan dalam waktu yang singkat, tetapi memerlukan waktu yang panjang.
2aly 43S ¢l 5 b aly T lial 3 jaa (ual 138 AS jlde el g
S skl

2. Ketekunan pengamatan, bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur
dalam situasi yang relevan dengan persoalan dan isu yang sedang dicari dan
kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Dalam kata lain
jika perpanjangan keikutsertaan menyediakan lingkup maka kekuatan
pengamatan akan memperoleh hasil yang mendalam.

Gudiall auca sl 3 aalic 5l e e giall a Siay ¢l el Adsada 1l
- Jeaiilly Jilasall sdgcsle 38 Al o3 (e p Lgudiill (g smg Al Wlazill 5 J2) 5l
Led Sy g AdanSNall 8 8 b 535 AS Ll (3lad w53 AS 13) ¢s AT B Jlamy
Alpec Fild
3. Triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan

sesuatu yang lain di luar kata itu. Untuk keperluan pemecahan atau sebagai

perbandingan terhadap data itu.
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